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Abstract

Critical thinking skills play a fundamental role for pre-service teacher students

in addressing the complexities of 21st-century education. These skills equip
future teachers with the ability to filter credible information, identify biases, and
construct logical arguments, enabling them-to guide students to become
independent and reflective thinkers. Therefore, it is essential to map the critical
thinking skills of pre-service teacher students. This research is a quantitative
descriptive study using an ex-post facto approach. Critical thinking skills were
measured using a test instrument-based on five indicators: basic clarification,
interpretation, explanation, analysis, and inference. The results show that the
critical thinking skills of pre-service teacher students fall-into three categories:
very good, good, and fair. The.most dominant category-is good, which implies
the importance of developing critical thinking skills among pre-service teachers
in the learning process.

Abstrak

'Keterampilan berpikir_kritis._memegang peranan yang fundamental bagi

mahasiswa calon guru dalam menghadapi kompleksitas pendidikan abad ke-21.
Keterampilamperpikir kritis calon guru membekali mereka dengan kemampuan
untuk memtlah informasi yang kredibely, mengidentifikasi bias, dan membangun
argumen yang logis, sehingga mereka dapat membimbing siswa untuk menjadi
pemikir yang mandiri dan reflektif. Oleh sebab itu, penting perlunya untuk
memetakan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. penelitian ini berupa
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto. Keterampilan
berpikir kritis diukur dengan bentuk instrumen tes. Keterampilan berpikir kritis
mahasiswa diidentifikasi dengan lima indikator yaitu 5 indikator yaitu klarifikasi
dasar, interpretasi, eksplanasi, analisis, menyimpulkan. hasil penelitian
menunjukkan Keterampilan berpikir krtitis mahasiswa calon guru telah
mencapai kategori sangat baik, baik, dan cukup. Kriteria yang paling dominan
adalah dalam kategori baik, hal ini memiliki implikasi pentingnya
pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru dam proses
pembelajaran..
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir Kritis
memegang peranan yang fundamental bagi
mahasiswa calon guru dalam menghadapi
kompleksitas pendidikan abad ke-21
(Halpern, 2014; Lai, 2011). Sebagai agen
perubahan dan fasilitator pembelajaran,
calon guru tidak hanya dituntut untuk
menguasai konten materi ajar, tetapi juga
memiliki kemampuan kognitif tingkat
tinggi untuk menganalisis informasi secara
mendalam, mengevaluasi berbagai
perspektif, dan menghasilkan solusi yang
inovatif (Scott et al., 2015; Abrami et al.,
2015). Keterampilan  berpikir  kritis
membekali mereka dengan kemampuan
untuk memilah informasi yang kredibel,
mengidentifikasi bias, dan membangun
argumen yang logis, sehingga mereka dapat
membimbing siswa untuk menjadi pemikir
yang mandiri dan reflektif (Paul' & Elder,
2019). Dengan demikian, /penguasaan
keterampilan  berpikir ~ kritis = menjadi
prasyarat  penting  bagi ..efektivitas
pengajaran dan kualitas lulusan pendidikan.
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Keterampilan berpikir kritis memiliki
sinergi yang kuat dengan berbagai
kompetensi esensial yang harus dikuasai
oleh mahasiswa calon guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya
(Darling-Hammond et al,, 2017).
Kemampuan merancang pembelajaran
yang berpusat pada siswa, misalnya, sangat
dipengaruhi olen kemampuan calon guru
dalam menganalisis kebutuhan belajar
siswa secara kritis dan memilih strategi
pengajaran yang paling sesuai (Pellegrino
& Hilton, 2012). Selain itu, keterampilan
berpikir Kkritis juga mendukung kemampuan
dalam mengelola kelas secara efektif,
memfasilitasi diskusi.yang produktif, dan
mendorong Siswa untuk terlibat dalam
pemecahan- masalah yang kompleks
(Johnson & Johnson, 2009). Lebih lanjut,
kemampuan mengevaluasi  kemajuan
belajar siswa secara formatif dan sumatif
memerlukan kemampuan berpikir Kkritis
dalam menganalisis data asesmen dan
memberikan umpan-balik yang konstruktif
untuk meningkatkan pembelajaran
(Brookhart, 2017; McMillan, 2013).

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis

No Sub-CPMK

Indikator Keterampilan

Indiaktor Pertanyaan

Berpikir Kiritis

1 Menjelaskan perbedaan
teori pembentukan jagat
raya

Memiliki fokus pada
pertanyaan

Menjelaskan tentang macam-macam
teori pembentukan jagat raya

2 Menyajikan model dari
masing-masing teori
pembentukan jagat raya

Mengategorikan

Membedakan tahapan-tahapan pada
teori big bang, teori keadaan tetap
(steady state), dan teori mengembang
dan memampat (oscillating theory)
melalui diagram/model sederhana

Menyatakan hasil

Menentukan teori pembentukan jagat
raya  berdasarkan  diagram/model
masing-masing teori  pembentukan
jagat raya

3 Menganalisis ciri-ciri
anggota penyusun tata
surya

Menganalisis

Mengidentifikasi benda langit
penyusun anggota tata surya

Menentukan tindakan

Menentukan  jenis  masing-masing
benda langit melalui observasi model
tata surya
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4 Menganalisis penerapan
hukum kepler dalam
pergerakan planet

Menganalisis

Menganalisis makna Hukum Kepler 1,
I, dan 11l terhadap pergerakan planet
mengelilingi matahari

Menyimpulkan

Merumuskan kesimpulan pergerakan
planet berdasarkan penerapan Hukum
Kepler

Terdapat enam dimensi inti dari
keterampilan berpikir Kkritis, yang meliputi
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
penjelasan, dan regulasi diri (Facione &
Facione, 2013). Interpretasi melibatkan
kemampuan untuk memahami dan
mengartikulasikan makna dari berbagai
pengalaman, situasi, data, peristiwa,
penilaian, konvensi, kepercayaan, aturan,
prosedur, atau Kriteria. Analisis adalah
kemampuan  untuk  mengidentifikasi
hubungan inferensial yang sebenarnya dan
yang dimaksudkan antara pernyataan;
pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk
representasi lainnya. Evaluasi® berkaitan
dengan penilaian kredibilitas pernyataan
atau representasi lain yang merupakan

laporan atau deskripsi persepsi,
pengalaman, situasl, penilaian,
kepercayaan, atau opini; dan penilaian
kekuatan inferensial dari © hubungan

inferensial yang sebenarnya. atau yang
dimaksudkan antara pernyataan,
pertanyaan, konsep, desKripsi, atau bentuk
representasi lainnya. ¥ Inferensi adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi dan
mengamankan  elemen-elemen  yang
dibutuhkan untuk menarik kesimpulan
yang beralasan dan untuk membentuk
dugaan dan hipotesis. Penjelasan adalah
kemampuan untuk mengkomunikasikan
hasil penalaran seseorang dan untuk
membenarkan penalaran tersebut dalam hal
bukti, metodologis, kriteria, dan
pertimbangan kontekstual. Regulasi diri
adalah kesadaran diri untuk secara sadar
memantau aktivitas kognitif diri sendiri,
unsur-unsur yang digunakan dalam
aktivitas tersebut, dan hasil yang diperoleh,
khususnya dengan menerapkan
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keterampilan dalam analisis diri dan
koreksi diri.

Ennis (2015) menyajikan kerangka
kerja keterampilan berpikir Kkritis yang
menekankan pada  disposisi dan
kemampuan. Kemampuan berpikir Kritis

menurut Ennis mencakup merumuskan

pertanyaan yang jelas, menganalisis
argumen, bertanya dan  menjawab
pertanyaan - Klarifikasi ~dan tantangan,

menilai kredibilitas sumber, membuat dan
menilai -observasi, membuat dan menilai
deduksi, membuat dan menilai induksi,
membuat dan menilai penilaian nilai,
mengidentifikasi asumsi, mendefinisikan
istilah dengan tepat, mengidentifikasi
asumsi, dan memutuskan suatu_tindakan.
Selain’ itu, Ennis juga menekankan
pentingnya disposisi berpikir Kkritis, yang
meliputi  keterbukaan pikiran, mencari
alasan, ~keingipan untuk -terinformasi
dengan baikg menggunakan  dan
menyebutkanesssumber yang kredibel,
mempertimbangkan keseluruhan situasi,
tetap relevan dengan poin utama, mencari
alternatify~ bersikap sensitif  terhadap
perasaan dan tingkat pengetahuan orang
lain, dan bersikap reflektif terhadap proses
berpikir sendiri. Kedua perspektif ini saling
melengkapi dalam memberikan
pemahaman yang mendalam tentang
konstruk keterampilan berpikir kritis.
Pengukuran keterampilan berpikir
kritis mahasiswa telah menjadi fokus
berbagai penelitian dalam dekade terakhir,
dengan menggunakan beragam metode dan
instrumen (Saad et al., 2017; Tiruneh et al.,
2014; Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015;
Ghanizadeh, 2011). Beberapa penelitian
menggunakan tes standar yang dirancang
khusus untuk mengukur keterampilan



berpikir kritis secara umum, seperti
Halpern Critical Thinking Assessment
(HCTA) atau Cornell Critical Thinking
Test (CCTT) (Halpern, 2016; Ennis &
Millman, 2005). Penelitian lain
mengembangkan instrumen yang lebih
spesifik sesuai dengan konteks disiplin ilmu
tertentu, termasuk dalam bidang sains
(Kaya & Yilmaz, 2016; Chen et al., 2013).
Hasil-hasil penelitian ini  memberikan
wawasan penting mengenai tingkat dan
karakteristik keterampilan berpikir Kkritis
mahasiswa di berbagai jenjang pendidikan
dan program studi, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Namun, pemahaman yang mendalam
mengenai profil keterampilan berpikir kritis
mahasiswa calon guru pada materi IPA
masih  memerlukan kajian yang lebih
mendalam dan kontekstual.

Pemetaan  tingkat  keterampilan
berpikir kritis mahasiswa calon‘guru secara
sistematis dan berkelanjutan merupakan
langkah krusial dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan guru dan pembelajaran
IPA (Organisation for Economic  Co-
operation and Development,...2018;
Partnership for 21st €entury. Skills, 2015).
Informasi yang akurab.mengenai kekuatan
dan kelemahan keterampilan berpikir Kritis
calon guru pada materi IPA dapat menjadi
landasan yang kuat ‘untuk, merancang
intervensi pendidikan yang lebthrefektif dan
terarah (Higgins et al., 2004; Joyce etal.,

2009). Dengan  memahami  profil
keterampilan  berpikir  kritis  mereka,
program pendidikan guru dapat
menyesuaikan kurikulum, metode

pengajaran, dan strategi asesmen untuk
secara eksplisit mengembangkan
kemampuan ini. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk melakukan pemetaan
yang komprehensif  terhadap profil
keterampilan berpikir kritis mahasiswa
calon guru pada materi IPA, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan pendidikan guru yang
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lebih berkualitas dan
tuntutan abad ke-21.

relevan dengan

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
ex-post facto. Pendekatan ini mengungkap
fakta yang terjadi tanpa adanya
pengondisian  situasi atau manipulasi
variabel tertentu (Deswita, 2017).

Penelitian ini menggunakan
convienence sampling. Sebanyak 46
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar yang telah memprogram
Mata Kuliah Antariksa menjadi partisipan
dalam penelitian ini.

Data penelitian yang dikumpulkan
adalah Kketerampilan  berpikir  Kritis
mahasiswa. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik ~tes yang telah
divalidasi sebelumnya. Bentuk instrumen
tes berupa soal pilihan ganda yang dibuat
berdasarkan indikator  keterampilan
berpikir  kritis serta-.telah  disesuaikan
dengan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK). Tes yang digunakan terdiri dari
30 soal yang  dibuat meliputi beberapa
indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu
klarifikasi dasar, ' interpretasi, penjelasan,
analisis, menyimpulkan, dan menyusun
strategi. Rangkuman Kisi-kisi instrumen
keterampilan berpikir kritis disajikan pada
Tabel 1.

Instrumen yang digunakan telah
melalui uji validitas dan reliabilitas.
Validitas dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua yaitu validitas teoritis dan
validitas empiris. Setelah proses dari
validator teoritis selesai, revisi dilakukan
kemudian dilanjutkan dengan validitas
empiris.

Hasil analisis menunjukkan estimasi
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,70
yang termasuk dalam kategori baik. Nilai
ini  bermakna instrumen keterampilan
berpikir kritis dapat digunakan untuk
mengumpulkan data.



Teknik analisis data yang digunakan
untuk menganalisis profil keterampilan
berpikir kritis mahasiswa adalah dengan
mengkategorikan skor yang diperoleh

berdasarkan kategori penilaian ideal.
Kategori profil keterampilan berpikir Kritis
dibagi menjadi 5 kategori seperti

ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Keterampilan Berpikir
Kritis

Kategori Rentang Skor
Sangat Baik >61,2

Baik 50,4<x<61,2
Cukup 39,6<x<50,4
Kurang Baik 28,8<x<39,6
Buruk X<28,8

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 17,39 % mahasiswa telah
mencapai kategori sangat baik, 52,17%
pada kategori baik, dan 30,43% dalam
kategori cukup. Hasil keseluruhan disajikan
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Capaian Keterampilan Berpikir
Kritis Mahasiswa

Kategori Persentase (%)
Sangat Baik 17,39
Baik 52,17
Cukup 30,43
Kurang Baik 0
Buruk 0
Kemampuan  mahasiswa dalam

mengidentifikasi dan memahami informasi
dasar menunjukkan hasil yang baik. Hal ini
sejalan dengan temuan Wiyoko (2020)
yang menyatakan bahwa mahasiswa PGSD
memiliki kemampuan tinggi dalam regulasi
diri dan analisis, yang mencerminkan
kemampuan klarifikasi dasar yang baik.
Farcis (2019) juga menemukan bahwa
interpretasi merupakan indikator yang
paling dominan dalam keterampilan
berpikir kritis mahasiswa pendidikan fisika.
Yunus (2023) mencatat bahwa eksplanasi
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sering kali menjadi tantangan bagi
mahasiswa calon guru biologi, dengan skor
yang lebih rendah dibandingkan indikator
lainnya. Astriani et al. (2018) menemukan
bahwa analisis merupakan indikator dengan
skor tertinggi dalam keterampilan berpikir
kritis mahasiswa pendidikan fisika.

Mahasiswa menunjukkan
kemampuan yang cukup dalam
menafsirkan informasi dan memahami
makna dari data atau pernyataan. Farcis
(2019) menemukan bahwa interpretasi
merupakan indikator yang paling dominan
dalam  keterampilan  berpikir  kritis
mahasiswa. - pendidikan  fisika. Yunus
(2023) mencatat bahwa eksplanasi sering
kali menjadi tantangan bagi mahasiswa
calon guru biologi, dengan skor yang lebih
rendah dibandingkan indikator lainnya.
Astriani et al. (2018) menemukan bahwa
analisis merupakan indikator dengan skor
tertinggi dalam keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa.

Kemampuan -mahasiswa dalam
menjelaskan alasan atau proses berpikir
mereka  berada - pada kategori.._cukup.
Nuraini (2021) mencatat bahwa eksplanasi
sering - kali ‘menjadi tantangan bagi
mahasiswa calontguru biologi, dengan skor
yang lebih rendah dibandingkan indikator
lainnya. Xunus (2023) mencatat bahwa
eksplanasi ‘sering kali menjadi tantangan
bagi mahasiswa calon guru biologi, dengan
skor” yang lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya. Astriani et al. (2018)
menemukan bahwa analisis merupakan
indikator dengan skor tertinggi dalam
keterampilan berpikir kritis mahasiswa
pendidikan fisika.

Mahasiswa menunjukkan
kemampuan yang baik dalam menganalisis
informasi dan argumen. Maguna et al.
(2016) menemukan bahwa analisis
merupakan indikator dengan skor tertinggi
dalam  keterampilan  berpikir  kritis
mahasiswa pendidikan fisika. Sartika et al.
(2020) mengembangkan model 4A
(Analisis Fenomena, Analisis Informasi,



Analisis Data, Analisis Temuan) untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir
analitis calon guru IPA.

Kemampuan  mahasiswa dalam
menarik kesimpulan yang logis dan
berdasarkan bukti berada pada kategori
cukup. Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan  dalam  mengembangkan
kemampuan inferensi mahasiswa. Farcis
(2019) menemukan bahwa interpretasi
merupakan indikator yang paling dominan
dalam  keterampilan  berpikir  Kritis
mahasiswa pendidikan fisika. Yunus
(2023) mencatat bahwa eksplanasi sering
kali menjadi tantangan bagi mahasiswa
calon guru biologi, dengan skor yang lebih
rendah dibandingkan indikator lainnya.
Astriani et al. (2018) menemukan bahwa
analisis merupakan indikator dengan skor
tertinggi dalam keterampilan berpikirKkritis
mahasiswa pendidikan fisika.

SIMPULAN

Keterampilan berpikir Kritis -mahasiswa
diidentifikasi dengan lima indikator yaitu 5
indikator  yaitu  Klarifikasi " dasar,
interpretasi, eksplanasi, analisis,
menyimpulkan.  Keterampilan “berpikir
krtitis  mahasiswa’ calon guru. telah
mencapai kategori sangat baik, baik, dan
cukup. Kriteria yang paling dominan adalah
dalam kategori baik, hal “ini memiliki
implikasi ~ pentingnya  pengembangan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa
calon guru dam proses pembelajaran.
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